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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  
1. Secara umum PT Indofarma Tbk telah menerapkan prinsip-prinsip  

CPOB dalam aspek  kegiatan produksinya dengan baik untuk 

memenuhi persyaratan khasiat (efficacy), keamanan (safety) dan 

mutu (quality). 

2. Dalam struktur organisasi PT Indofarma Tbk. Telah terdapat 

pemisahan kepimimpina antara Manager Produksi dan Manager 

Pemastian Mutu pada struktur organisasi. 

3. Hasil pengujian menunjukan bahwa limbah PT.Indofarma 

(Persero) Tbk. telah memenuhi persyaratan BOD, COD, pH yang 

telah ditetapkan pemerintah. 

 

5.2. Saran 

1. PT Indofarma (Persero) Tbk diharapkan agar ke depan terus 

meningkatkan mutu produk baik generik, branded dan herbal 

dengan terus menerapkan pedoman CPOB dan CPOTB. 

Meningkatkan kinerja dan pelatihan bagi karyawan, agar tercapai 

produk yang memenuhi persyaratan khasiat (efficacy), keamanan (safety) 

dan mutu (quality). 
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